
 
 

94 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerimaan diri dalam 

drama Korea True Beauty dan juga terkait nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalam drama tersebut. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan diri ditampilkan melalui proses emosional dan psikologis tokoh 

utama Lim Ju-gyeong, penerimaan diri ini tergambar dalam dua aspek yaitu 

kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan aktualisasi diri berdasarkan perspektif 

Abraham Maslow. Proses penerimaan diri yang diceritakan tokoh Lim Ju-

gyeong dalam drama ini bertahap dari kebutuhan untuk dianggap kuat sampai 

pada tahap puncak yaitu aktualisasi diri yang menggambarkan bahwa tokoh 

utama telah mencapai potensi penuhnya sendiri dan hidup sesuai dengan apa 

yang menjadi tujuan kelahiran dan penciptaannya, seperti mampu menerima 

kekurangan dan mengubahnya menjadi kekuatan.  

Penelitian ini juga terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang dimuat 

dalam drama Korea True Beauty berdasarkan dengan indikator Arie Ambarwati 

dan Sudirman seperti kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, peduli sosial, dan 

bersahabat atau komunikatif. Nilai-nilai ini muncul dalam interaksi antar tokoh 

serta dalam respon mereka terhadap berbagai konflik sosial. Nilai-nilai tersebut 

tidak hanya memperkuat karakter dalam drama, tetapi juga memberikan pesan 

moral dan teladan positif bagi penonton terutama remaja, dalam menghadapi 

tekanan sosial dan membentuk kepribadian yang tangguh.
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang mengenai 

analisis penerimaan diri dalam drama Korea True Beauty dan juga terkait nilai 

pendidikan karakter yang terkandung di dalam drama, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran di antaranya:  

1. Saran Teoritis  

a. Disarankan untuk menjadikan penelitian ini sebagai referensi awal 

dalam mengembangkan kajian psikologi sastra. 

b. Khususnya terkait representasi penerimaan diri dan nilai karakter dalam 

media populer seperti drama Korea.  

c. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek atau pendekatan yang 

berbeda untuk memperkaya kajian sejenis. 

2. Saran Praktis 

a. Kepada peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media 

pengembangan keterampilan analisis kritis, serta mendorong penerapan 

teori psikologi sastra dalam mengkaji fenomena budaya populer secara 

mendalam. 

b. Kepada pembaca  

Diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dari hasil penelitian ini, 

terutama terkait pentingnya penerimaan diri dan karakter yang kuat 

dalam menghadapi tekanan sosial serta pengaruh media terhadap 

standar kecantikan. 

c. Kepada peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan inspirasi dan acuan untuk mengeksplorasi 

topik serupa dengan perspektif yang lebih luas, serta membuka peluang 

kolaborasi dalam kajian interdisipliner seperti sastra, media, dan 

psikologi. 
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